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Tuna daksa yaitu kelainan atau kecacatan yang menyebabkan terganggunya fungsi tubuh, kelainan
tersebut dapat terjadi pada anggota gerak bagian tulang, otot tubuh maupun daerah persendian,
baik yang dibawa sejak lahir (congenital) maupun yang diperoleh kemudian karena penyakit atau
kecelakaan, Penggunaan alat bantu seperti kaki palsu (prothesa) digunakan untuk menunjang
aktivitas sehari-hari kaum difabel (Tuna daksa) agar dapat hidup mandiri dan tidak tergantung
dengan orang lain. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis manfaat kaki palsu terhadap
aktivitas fisik pada kaum difabel (Tuna daksa) di paguyuban penyandang cacat jasmani dan
wirausaha. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan observasional
dan analisis deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah tuna daksa yang menggunakan kaki
palsu (prothesa) di paguyuban penyandang cacat jasmani dan wirausaha. Jumlah informan
penelitian ini adalah 8 informan. Penelitian dilakukan dengan metode wawancara mendalam dan
observasi. Pengujian validitas dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukan
seluruh informan memiliki motivasi dalam penggunaan kaki palsu (prothesa) yaitu agar bisa bangkit
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Seluruh informan mengetahui fungsi pemakaian kaki palsu
(prothesa) terhadap aktivitas fisik dan tujuh informan mengetahui jenis-jenis perawatan yang
dilakukan untuk kaki palsu. Seluruh informan dapat melakukan aktivitas fisik seperti perawatan
diri,mobilitas namun aktivitas naik tangga masih memerlukan bantuan ringan hingga sedang
tergantung jenis amputasinya. Seluruh informan menyatakan dapat melakukan aktivitas fisik
layaknya manusia normal namun frekuensinya lebih lama karena menyesuaikan keseimbangan dari
gerak tubuh. Disarankan bagi informan untuk melakukan perawatan terhadap kaki palsu seperti
memberikan oli pada engsel, menambah karet pada alas kaki agar tidak licin dan melakukan
pembersihan agar kondisi kaki palsu tetap bersih
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